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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 
Kajian Pustaka
2.1.1. 
Bank
Bank merupakan sebuah bentuk dari lembaga keuangan yang berfungsi untuk menghimpun dan mengelola dana dari masyarakat dan bertindak pula sebagai perantara antara pihak-pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak-pihak yang kekurangan dan memerlukan dana.
2.1.1.1. 
Pengertian Bank

Bank adalah salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia. Dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari bank selalu mengacu kedalam UU No. 10 tahun 1998 yang merupakan penyempurnaan dari UU No. 7 tahun 1992 berfungsi sebagai landasan hukum bagi perbankan nasional.

Pengertian bank menurut UU No. 10 tahun 1998

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Sedangkan pengertian bank menurut Kasmir (2003:11) adalah sebagai berikut :

“Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.”
Berdasarkan beberapa pengertian dan definisi tentang bank yang telah dikemukakan diatas maka dapat diambil kesimpulan tentang pengertian bank yaitu bahwa bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya menghimpun dan mengelola dana dari masyarakat dan kemudian menyalurkan dana tersebut melalui fasilitas kredit yang terutama unutuk meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
2.1.2. 
Kredit
2.1.2.1. 
Pengertian Kredit
Pengertian kredit menurut UU No.10 tahun 1998 (pasal 1 ayat 1) yang dikutip oleh Lukman Denda Wijaya (2001:17) adalah :

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:1) menjelaskan mengenai pengertian kredit yang sesungguhnya berasal dari bahasa Yunani “credere” yang berarti kepercayaan atau “credo” yang berarti saya percaya. Jadi apabila seandainya seseorang memperoleh kredit, berarti ia memperoleh kepercayaan. Dengan perkataan lain maka kredit mengandung pengertian adanya suatu kepercayaan dari seseorang atau badan yang diberikan kepada seseorang atau badan lainnya yaitu bahwa yang bersangkutan pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu kewajiban yang telah diperjanjikan terlebih dulu.
Komarudin Sastradipura (2001:5) mengatakan bahwa :

1. Kredit dianggap sebagai waktu yang diberikan untuk membayar barang atau jasa yang dijual di atas kepercayaan, jadi pembeli menangguhkan pembayarannyauntuk sementara waktu dan setelah jangka waktunya habis pembeli harus segera melunasinya.

2. Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan (yang disamakan dengan uang) berdasarkan kesepakatan pinjam meminjam antara pihak bank dan pihak lain yang dalam hal ini peminjam berkewajiban setelah jangka waktu tertentu melakukan pembayaran yang biasanya disertai jumlah bunga yang ditetapkan lebih dulu.
3. Kredit adalah kepercayaan yang diberikan berhubungan dengan kekayaan yang diserahkan atas janji pembayaran kelak.

Selain itu Komarudin Sastradipura (2001:7), mengatakan :

Di Negara-negara sedang berkembang, kredit tidak selalu dilakukan dengan uang. Banyak kredit yang dilakukan dengan barang. Kredit, di Negara-negara seperti itu tidak selalui melalui pasar uang terorganisasi, seperti bank sentral, bank komersial dan koperasi kredit.

Fungsi kredit secara umum menurut Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:5) adalah :

Pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang kesemuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan taraf hidup rakyat banyak.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa adanya suatu penyerahan uang atau tagihan atau dapat juga barang yang menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan memberi pinjaman dari bank akan memperoleh tambahan nilai pokok pinjaman tersebut berupa bunga sebagai pendapatan bagi bank yang bersangkutan. Dalam proses kredit itu didasarkan pada suatu perjanjian yang saling mempercayai kedua belah pihak akan mematuhi kewajibannya masing-masing juga terkandung kesepakatan pelunasan utang dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
2.1.2.2 
Fungsi dan Tujuan Kredit 
Dalam kehidupan perekonomian yang modern bank memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, organisasi-organisasi bank selalu diikutsertakan dalam menentukan kebijakan dibidang moneter, pengawasan devisa, pencatatan efek-efek, dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena usaha pokok bank adalah memberikan kredit, dan kredit yang diberikan oleh bank mempunyai pengaruh yang sangat luas dalam segala bidang kehidupan, khususnya dibidang ekonomi.

Pemberian kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, oleh karena itu bank hanya boleh memberikan pinjaman kepada nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dalam mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Adapun tujuan pokok kredit yaitu :

1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh atau  hasil dari kredit berupa keuntungan yang didapat dari bunga pinjaman.

2. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus          benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability tercapai.

Sedangkan fungsi pokok kredit pada dasarnya adalah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa bahkan konsumsi yang kesemuanya itu akhirnya ditujukan untuk menaikkan taraf hidup manusia.
2.1.3. 
Laba

2.1.3.1 
Pengertian Laba

Salah satu sarana penting bagi bank dalam pemberian kredit adalah menghasilkan laba atau keuntungan. Oleh karena itu jumlah laba yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat ukur efektif karena laba adalah selisih antara pendapatan dan biaya dari satu kesatuan perusahaan untuk jangka waktu tertentu. Orang menerima laba (profit) sebagai penghasilan yang bernilai, dalam arti teknis, laba merupakan kelebihan harga jual barang atau jasa diatas biayanya atau selisih yang timbul pada pendapatan total suatu bisnis lebih besar dari biaya total. Pendapat itu membuat orang menganggap bahwa laba merupakan sisa (residu), karena itulah laba disebut pendapatan residual, adapun maksimalisasi laba ditempatkan sebagai tujuan bisnis dalam teoti perusahaan dan teori pasar tradisional. Maksimalisasi laba dapat dijelaskan dalam dua kemungkinan: (1) ketika pendapatan total melebihi pengeluaran total; atau (2) ketika pendapatan marjinal sama dengan biaya marjinal. 

Laba merupakan salah satu penggerak perekonomian swasta (private enterprise economy) yang berusaha untuk mengalokasikan sumber-sumber daya diantara pengguna akhir yang saling bersaing dengan permintaan konsumen.
Menurut Komaruddin Sastradipoera (2004:269) laba dapat didefinisikan sebagai berikut:  

laba adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank; kelebihan pendapatan (income) diatas pengeluaran (expenditure) bank.
Pendapat Komarudin diatas diperkuat oleh Mudrajad kuncoro dan Suhardjono (2002:545) dengan pendapat mengenai laba bank “apabila nilai total pendapatan lebih besar dari pada nilai total biaya untuk kurun waktu yang sama maka bank menghasilkan laba. Sebaliknya apabila total pendapatan lebih kecil dari nilai total biaya maka bank mengalami kerugian” Jadi berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan yang dimaksud dengan laba dalam penelitian ini merupakan laba bersih.
Sedangkan menurut Soemarso (2004:234) “laba bersih  merupakan  selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah  ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal”

Laba bersih dibagi dua, yaitu:

1. Laba bersih sebelum pajak (net income before tax), yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal sebellum dikurangi beban pajak.

2. Laba bersih setelah pajak (net income after tax), yaitu selisih lebih  pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal setelah dikurangi beban pajak.
Jadi berdasarkan pengertian-pengertian diatas dalam menghitung laba yang diperoleh tiap periodenya maka kita harus memperhatikan komponen laba yaitu pendapatan/penerimaan dan biaya/beban dan mengenai laba diatas maka secara umum laba bank pada dasarnya merupakan selisih dari pada total pendapatan dikurangi dengan total biaya.

2.1.3.2.  Unsur-unsur Laba

Berdasarkan definisi laba yang disebutkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa laba memiliki unsur-unsur berupa pendapatan dan biaya. Oleh karena itu untuk mengetahui besarnya laba, manajemen bisnis perbankan perlu memperinci unsur-unsur pendapatan dan unsur-unsur biaya:

1. Unsur pendapatan. 
Unsur-unsur pendapatan dalam bisnis perbankan biasanya meliputi:

a. Bunga pinjaman yang diperoleh dari nasabah.

b. Kompensasi atas jasa (pelayanan) yang diberikan oleh bank, seperti konsultasi untuk menyusun kajian kelayakan.

c. Laba atas investasi portepel (kumpulan sekuritas yang dimiliki atau atas nama investor;sekuritas).
2. Unsur Biaya. 
Unsur-unsur biaya dalam bisnis perbankan biasanya meliputi:

a. Bunga yang dibayar kepada penitipan (deposan).

b. Gaji dan upah personalia bank,

c. Biaya operasional lainnya, seperti biaya kontrak kredit dan biaya inkaso.

2.1.4. 
Hubungan Jumlah Pemberian Kredit dengan Perolehan Laba
Jumlah Pemberian Kredit dapat menimbulkan bermacam-macam dampak bagi bank itu sendiri, para nasabah dan deposannya dan sistem perekonomian nasional secara umum. Kredit memerlukan perhatian khusus dari pihak bank selaku kreditur dan pihak nasabah selaku debitur, karena kredit jika tidak ditangani secara professional akan berkembang untuk merusak tatanan perkreditan yang sudah mapan sekalipun.

Dengan memberikan jumlah pemberian kredit yang sebesar besarnya maka bank mengharapkan akan mendapatkan laba yang maksimal. hal ini  seperti yang di ungkapkan oleh Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:50) yang  mengemukakan bahwa:

“Walaupun laba bank tidak sepenuhnya ditentukan oleh perolehan bunga kredit, namun kualitas kredit akan sangat menetukan pendapatan bank yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap laba bank”. 
Dengan demikian jumlah pemberian kredit berpengaruh terhadap laba bank, sedangkan  laba dapat digunakan untuk mengukur efisiensi bank dalam mengucurkan kredit, efisiensi ini dapat menambah kepercayaan masyarakat kepada bank  sehingga meningkatkan kredibilitas bank bersangkutan di mata masyarakat.
2.1.5.   Hasil Penelitian sebelumnya (Studi Empiris) 
1. Penelitian Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermawan (2005)

Penelitian Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermawan (2005), menguji perbandingan antara rasio NPL, CAR, ROA, LDR, BOPO, dan EATAR dari 60 bank berdasarkan kemampuan modalnya yang mengacu kepada penggolongan bank menurut kerangka API dan dalam hal ini yang termasuk kelompok bank fokus dan bank dengan kegiatan usaha terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara indikator-indikator kinerja perbankan seperti kredit bermasalah (NPL), rasio kecukupan modal (CAR), likuiditas yang diukur dengan EATAR dan LDR, serta rentabilitas bank yang diukur dengan BOPO dan ROA, sejalan dengan itu penelitian diarahkan untuk membandingkan antara bank fokus dan bank dengan kegiatan terbatas.


Hasil penelitian Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermawan (2005) salah satunya mengemukakan hasil korelasi antara NPL (non performing loans) dengan ROA (return on asset), dimana seperti diketahui NPL merupakan rasio yang mengukur tingkat kredit bermasalah dan ROA merupakan rasio yang mengukur kemampuan memperoleh laba dari segi pengembalian asset. Hasil dari penelitian itu menunjukan korelasi antara NPL dan ROA adalah -0,588 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini memperlihatkan terhadap hubungan yang cukup kuat dan bertolak belakang antara NPL dan ROA, ini menunjukan bahwa semakin besar kredit bermasalah yang dimilki bank semakin kecil kemampuan bank untuk memperoleh laba disebabkan oleh berkurangnya pendapatan bunga yang diterima oleh bank ditambah lagi dengan biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan bank.
2. Penelitian Syahril dan Trini Saptarini (2006)

Penelitian Syahril dan Trini Saptarini (2006), menganalisis pengaruh pinjaman macet dan rasio kecukupan modal terhadap pengembalian ekuitas pada bank Muamalat. Teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesisnya adalah analisis korelasi parsial dan analisis korelasi berganda.

Hasil penelitian Syahril dan Trini Saptarini  (2006) yang salah satunya dengan mengkorelasikan antara NPL (pinjaman macet/kredit bermasalah) dengan ROE (kemampuan memperoleh laba dari segi pengembalian ekuitas). Mereka mengemukakan bahwa secara parsial pinjaman macet (NPL) memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap pengembalian ekuitas (ROE), hal ini ditunjukan dengan nilai koefisien parsial yang mendekati 1 (satu) yakni sebesar 0,701 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,09.
Tabel 2.1
Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu
	No.
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1
2
	Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana (2005) ”Evaluasi Kinerja Keuangan Bank Dalam Kerangka Arsitektur  Perbankan Indonesia: Perbandingan Kredit Bermasalah, Kecukupan Modal, Likuiditas, dan Rentabilitas”
Syahril dan Trini Saptarini (2006) ”Analisis Pengaruh Pinjaman Macet (PM) dan Rasio Kecukupan Modal (RKM) Terhadap Pengembalian Ekuitas (PE) Bank Syariah Kasus PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. ”
	Variabel:

NPL, CAR, LDR, EATAR, BOPO, dan ROA.
Alat analisis:

Matriks Korelasi, Independent samples t test,dan analisis diskriminan.
Variabel Bebas (X):

Pinjaman Macet dan Rasio Kecukupan Modal.

Variabel Terikat (Y):

Pengembalian Ekuitas

Alat analisis:

Analisis korelasi parsial dan analisi korelasi berganda
	60 bank dengan kategori bank fokus dan bank dengan kegiatan terbatas, berdasarkan kerangka API.
PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk.
	Hasil analisis korelasi menunjukan hubungan kuat dan signifikan antara:

NPL dgn BOPO,NPL dgn ROA,CAR dgn EATAR,dan BOPO dgn ROA.

hasil uji t menunjukan tidak terdapat perbedaan rata-rata NPL, CAR, dan LDR, namun terdapat perbedaan rata-rata antara EATAR, BOPO, dan ROA.
Bahwa PM memiliki pengaruh yang kuat terhadap PE, dan RKM mempunyai pengaruh yang relatif lemah terhadap PE. Sedangkan secara bersama PM dan RKM mempengaruhi PE sebesar 72,40%
	Sama-sama meneliti pengaruh kredit.
Sama-sama meneliti pengaruh kredit 
	Penelitian    Rini Restu Rakhmawati dan Budi Hermana mengkorelasikan NPL dengan ROA, sedangkan dalam penelitian ini mengkorelasikan jumlah pemberian kredit dengan laba.
Penelitian  Syahril dan Saptarini  mengkorelasikan PM/NPL dan CAR/RKM dengan ROE, sedangkan penelitian ini mengkorelasikan jumlah pemberian kredit dengan laba


2.2. 
Kerangka Pemikiran 

Tujuan Bank Indonesia mengeluarkan perintah pemberian kredit kepada bank-bank umum digunakan untuk mengetahui keuangan dan operasional perbankan, dalam mendukung pelaksanaan fungsi intermediasi. Menurut Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang perbankan pasal 1 ayat 1 adalah yang dikutip oleh Lukman Denda Wijaya (2001:17) :
Kredit adalah Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu terutama dengan pemberian bunga.

Lahirnya kredit disebabkan oleh sifat manusia yang homo economius dan selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan manusia yang beranekaragam sesuai dengan harkatnya selalu meningkat sedangkan kemampuan untuk mencapai sesuatu yang di inginkan terbatas. Hal ini menyebabkan manusia memerlukan bantuan untuk memenuhi hasrat dan keinginannya.

Akibat dari pemberian kredit pihak pemberi kredit akan memperoleh pendapatan bunga kredit yaitu selisih antara bunga kredit yang diterima dari debitur, dikurangi dengan biaya untuk memperoleh dana dari masyarakat dan dikurangi dengan biaya overhead dalam mengelola kredit tersebut, pendapatan bersih dari bunga atau sering disebut Interest Margin termasuk komponen yang terbesar bagi perbankan. Pendapatan dari bunga kredit tersebut nantinya akan menjadi laba setelah dikurangi oleh biaya-biaya baik itu biaya operasional maupun biaya non operasional.

Menurut Komarudin Sastradipoera (2004:270) “dalam perbankan, laba adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank, kelebihan pendapatan (income) diatas pengeluaran (expenditure) bank. Adapun laba yang dimaksud dalam penelitian ini adalah laba bersih menurut pendapat Soemarso (2004:234) “laba bersih  merupakan  selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian. Jumlah  ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal”
pendapat Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009:50) yang  mengemukakan bahwa:

“Walaupun laba bank tidak sepenuhnya ditentukan oleh perolehan bunga kredit, namun kualitas kredit akan sangat menetukan pendapatan bank yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap laba bank”. 
Sebagai lembaga keuangan yang salah satu aktivanya yaitu memberikan kredit, bank harus melakukan penilaian terhadap kredit yang diajukan oleh calon peminjam, sehingga menjamin keselamatan dana yang dipinjamkan tersebut. Hal ini sesuai dengan tujuan pemberian kredit yang dilaksanakan bank yaitu meliputi :

1. Profitabilitas bertujuan untuk memperoleh hasil dari kredit berupa keuntungan yang di dapat dari bunga pinjaman 

2. Safety keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-benar terjamin sehingga tujuan profitabilitas tercapai 

Suatu pemberian kredit efektif apabila dana yang telah disalurkan tersebut tidak terjadi kemacetan dalam pengambilan pokoknya maupun pembayaran bunganya jika telah jatuh tempo. Berdasarkan hal ini di atas dapat disimpulkan bahwa dari pemberian kredit atau bunga kredit merupakan sumber pendapatan terbesar bagi perbankan sesuai dengan tujuan dari pemberian kredit adalah untuk memperoleh keuntungan yang di dapat dari bunga pinjaman yang pada akhirnya akan memaksimalkan laba dengan disertai adanya pengendalian atau pengawasan untuk membantu pimpinan dalam mencapai tujuan secara keseluruhan. Perkembangan laba dan pendapatan PT. BNI (Persero) Tbk dapat berkembang dengan baik apabila adanya pemberian kredit yang luas dan jumlahnya cukup banyak terutama diikuti dengan adanya pemberian kredit yang terjamin dikemudian hari yang nantinya akan menunjukkan pemberian kredit pada PT. BNI (Persero) Tbk. Dari hasil kerangka pemikiran tersebut, maka penulis dapat menggambarkan paradigma penelitian pengaruh jumlah pemberian kredit terhadap perolehan laba.


Gambar 2.1.  

Paradigma Penelitian

Pengaruh Jumlah Pemberian Kredit Terhadap Perolehan Laba 

2.3.  
Hipotesis
Hipotesis merupakan ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran, jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data di lapangan), dan kesimpulan yang sifatnya masih sementara dan perlu diuji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data di lapangan). (Umi Narimawati, 2008:20) 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil suatu hipotesis bahwa “Terdapat Pengaruh Jumlah Pemberian Kredit Terhadap Perolehan Laba Pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk”.

(Rachmat Firdaus & Maya Ariyanti, 2009:50)
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